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Abstrak  
Salah satu syarat untuk mampu bersaing di era globalisasi saat ini, dimana semua 
informasi yang datang susah untuk dibendung, adalah kemampuan berbahasa inggris yang baik. 
Proses memperoleh pelajaran bahasa inggris bisa didapat melalui pendidikan formal, pendidikan 
nonformal, dan pendidikan informal seperti lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Meningkatkan kemampuan bahasa inggris anak melalui 
pembelajaran yang lebih mudah dan menarik. 
Hasil dari penelitian ini adalah Kegiatan ini diadakan untuk meningkatnya kemampuan 
siswa dalam memahami dan mengerjakan soal berbentuk cerita/ bacaan ber bahasa inggris. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu syarat untuk mampu 
bersaing di era globalisasi saat ini, dimana 
semua informasi yang datang susah untuk 
dibendung, adalah kemampuan berbahasa 
inggris yang baik. Proses memperoleh 
pelajaran bahasa inggris bisa didapat melalui 
pendidikan formal, pendidikan nonformal, 
dan pendidikan informal seperti lingkungan 
keluarga maupun masyarakat. Tetapi, tidak 
sedikit siswa yang prestasi belajarnya belum 
memadai dikarenakan berbagai faktor atau 
adanya kendala dalam menghadapi proses 
belajar mengajar bahasa inggris.   
Didalam proses pembelajaran 
bahasa Inggris, komponen yang paling 
dominan adalah sumber belajar bahasa 
Inggris (learning resources), metode 
mengajar bahasa Inggris (teaching method), 
materi dan proses pembelajaran (teaching 
materials and process), sikap dan orientasi 
guru dalam mengajar (teachers’ attitude  and 
orientation), sikap dan suasana hati siswa 
(students’ attitude and mood), fasilitas 
pembelajaran (learning facilities), dan 
kurikulum serta silabus (curriculum and 
syllabus). Semua faktor di atas saling terkait 
sebagai satu system yang saling tergantung 
dan mendukung satu sama lain. Kelemahan 
satu faktor akan mengimbas ke faktor yang 
lainnya. Keterkaitan  antar bagian system itu 
bermuara pada keberhasilan pembelajaran 
bahasa Inggris. Indikator keberhasilan 
belajar siswa diukur dari seberapa jauh 
mereka mampu berkomunikasi dalam 
bahasa Inggris secara lisan dan tertulis. 
Langkah awal yang dilakukan 
siswa untuk mencapai kemampuan 
berbahasa inggris di lingkungan sekolah 
adalah dengan menguasai berbagai jenis 
 
 
bacaan atau teks yang diperoleh disekolah. 
Hal ini juga membantu dalam 
menyelesaikan soal ujian nasional bahasa 
inggris. Pembelajaran ini dipermudah dan 
membuat siswa lebih tertarik dalam 
membaca teks bacaan bahasa inggris.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas 
dan bersamaan dengan pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi kami selaku 
dosen STIKES PEMKAB Jombang akan 
melaksanakan pengabdian masyarakat 
kepada siswa tingkat Sekolah Menengah 




1. Tujuan Umum 
Meningkatkan kemampuan bahasa 
inggris anak melalui pembelajaran yang 
lebih mudah dan menarik 
2. Tujuan Khusus 
a. Melaksanakan salah satu bentuk 
pengabdian kepada masyarakat 
sebagai pengamalan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. 
b. Meningkatkan kemampuan bahasa 
inggris melalui pembelajaran yang 
lebih menarik untuk memahami 




Kegiatan ini diadakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami dan mengerjakan soal berbentuk 
cerita/ bacaan ber bahasa inggris 
 
SASARAN KEGIATAN 
30 siswa kelas XII Ips dan XI Ips 





Melakukan penyuluhan tentang 
pembelajaran bahasa inggris dengan bacaan/ 
teks yang menarik  
Memberikan contoh bacaan/ teks ber bahasa 
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